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ABSTRAK 
Hipertensi merupakan penyakit degeneratif yang dikenal 
sebagai “silent killer” karena dapat muncul tanpa tanda  
dan  gejala  atau  peringatan  apa  pun,  sehingga  
banyak  orang  yang  tidak  menyadarinya.  Pencegahan 
dan pengendalian hipertensi merupakan hal yang 
penting, dan mengingat kejadian dan dampak hipertensi 
semakin  meningkat,  maka diperlukan kesadaran  dan  
upaya  pencegahan  agar  masyarakat  tanpa  hipertensi 
dapat  terhindar  dari  hipertensi.  Kegiatan  ini  bertujuan  
untuk  memberikan  edukasi  kesehatan  tentang 
hipertensi pada kelompok lansia. Metode pelaksanaan  
pengabdian  masyarakat  berupa edukasi  kesehatan  
dan  pemeriksaan lansia di Desan Ngumpul Jogoroto 
Jombang dengan metode ceramah dan  diskusi  tanya  
jawab  terkait  pengertian,  faktor  penyebab,  tanda  
gejala dan    pencegahan  dan  pengendalian  komplikasi    
hipertensi.  Alat yang  digunakan  yaitu  leaflet  dan 
daftar  pertanyaan  terkait  materi  penyuluhan  yang  
akan  dibagikan  saat  sebelum  dan  setelah  melakukan 
penyuluhan. Kegiatan  ini  melibatkan  para  lansia  
sebanyak  58  peserta  yang  berada  di  desa  tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada tingkat pengetahuan 
lansia tentang hipertensi sebelum dan setelah kegiatan. 
Perubahan ini memiliki dampak positif pada peningkatan 
pengetahuan lansia yang berarti kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bermanfaat untuk kelompok lansia di 
Desa Ngumpul Jogoroto Jombang. 
 

ABSTRACT  
Hypertension is a degenerative disease known as the 
"silent killer" because it can appear without any signs 
and symptoms or warnings, so many people are not 
aware of it.  Prevention and control of hypertension is 
important, and considering that the incidence and impact 
of hypertension is increasing, awareness and prevention 
efforts are needed so that people without hypertension 
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can avoid hypertension.  This activity aims to provide 
health education about hypertension in the elderly group. 
The method of implementing community service is in the 
form of health education and examination of the elderly 
in Ngumpul Jogoroto Jombang Village using lecture 
methods and question and answer discussions related to 
understanding, causal factors, signs and symptoms and 
prevention and control of hypertension complications.  
The tools used are leaflets and a list of questions related 
to the extension material that will be distributed before 
and after conducting the extension. This activity involved 
58 elderly participants in the village. Based on the results 
of interviews, there is a significant difference in the level 
of knowledge of elderly people about hypertension 
before and after activities. This change has a positive 
impact on increasing the knowledge of the elderly, which 
means that this community service activity is beneficial 
for the elderly group in Ngumpul Jogoroto Village, 
Jombang. 

 

 PENDAHULUAN 
 

Hipertensi  merupakan  salah  satu  penyakit  tidak  menular  yang  
kejadiannya  semakin  meningkat dari  tahun  ke  tahun,  terutama  pada  kelompok  
lanjut  usia  (Yusneli  &  Maksuk,  2021).  Lansia adalah  orang  yang  berusia  di  
atas  60  tahun.  Orang  yang  berusia  lanjut  disebut - sebut  memiliki risiko  lebih  
besar  di bandingkan  orang  yang  lebih  muda  untuk  terkena  berbagai  penyakit 
degeneratif,  salah  satunya  tekanan  darah  tinggi.  Tekanan  darah  tinggi  
merupakan  penyakit degeneratif yang dikenal dengan sebutan “silent killer” karena 
dapat  muncul  tanpa  gejala  atau tanda  peringatan  apa  pun,  sehingga  banyak  
orang  yang  tidak  menyadarinya.  Karena  merupakan penyakit   yang   mematikan,   
maka   tidak   ada   gejala   penyerta   yang   dapat   memperingatkan korbannya  
terlebih  dahulu  (Atmaza  2019).  Alasan  penundaan  pengobatan  pasien  
hipertensi adalah  sebagian  besar  pasien  tidak  berobat  hingga  timbul  
komplikasi,  dan  kurangnya  akses masyarakat   terhadap   layanan   kesehatan   
mengakibatkan   ketidakmampuan   mereka   dalam mengontrol kondisinya, 
terutama pada lansia (Preharsini , Ariyanti & Sipolio, 2020). 

Menurut statistik Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan International 
Society of Hypertension (ISH),  saat  ini  terdapat  600  juta  pasien  hipertensi  di  
seluruh  dunia,  dan  jutaan  orang  meninggal setiap  tahunnya.  Menurut  
Organisasi  Kesehatan  Dunia,  satu  miliar  orang  di seluruh  dunia menderita  
tekanan  darah  tinggi,  dua  pertiganya  tinggal  di  negara - negara  berkembang  
dengan pendapatan  rendah  dan  menengah.  Prevalensi  hipertensi  akan  terus  
meningkat  secara  dramatis, dengan sekitar 29% orang dewasa di seluruh dunia 
diperkirakan menderita hipertensi pada tahun 2025.  Hipertensi  membunuh  kira-kira  
8  juta  orang  setiap  tahunnya,  termasuk  1,5  juta  orang  di Asia Tenggara, 
dimana sepertiga penduduknya menderita tekanan darah tinggi (Ekarini, Heryati, & 
Maryam, 2019). 
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Penyebab  lansia  menderita  hipertensi  adalah  elastisitas  dinding  aorta  
berubah,  katup  jantung menjadi lebih tebal dan kaku, kemampuan jantung 
memompa darah menurun, kekuatan kontraksi dan  volume  juga  menurun,  serta  
pembuluh  darah  kehilangan  elastisitasnya.  Efisiensi suplai oksigen pembuluh 
darah perifer menurun dan resistensi pembuluh darah perifer meningkat (Mulyadi, 
2019). Hipertensi merupakan penyebab kematian ketiga di Indonesia setelah stroke 
dan tuberkulosis, yaitu sebesar 6,7% kematian pada semua kelompok umur dan 
merupakan penyakit yang umum terjadi di masyarakat. Hipertensi merupakan 
penyakit peredaran darah yang menyebabkan tekanan darah lebih tinggi dari normal 
(yaitu 140/90 mmHg). Prevalensi hipertensi di Indonesia pada usia 50 tahun masih 
sebesar 10%,  namun  60  tahun kemudian angka tersebut terus meningkat hingga 
mencapai 20 - 30%. Diketahui bahwa prevalensi hipertensi  meningkat  seiring  
bertambahnya  usia  dan  cenderung  lebih  tinggi  pada  masyarakat dengan tingkat 
pendidikan rendah dan pada mereka yang tidak bekerja (Kontesa, dkk. 2023).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tekanan darah tinggi meningkatkan 
risiko kematian dan penyakit.  Tanpa  pengobatan,  sekitar  70%  pasien  hipertensi  
kronis  akan  meninggal  karena penyakit jantung koroner atau gagal jantung, 15% 
akan mengalami kerusakan jaringan otak, dan 10%   akan   mengalami   gagal   
ginjal.   Namun,   meningkatkan   kesadaran   masyarakat   dan mengendalikan  
tekanan  darah  tinggi  dapat  menurunkan  risikonya  hingga  50%.  Pencegahan  
dan pengendalian  penyakit  darah  tinggi  sangatlah  penting,  upaya  publisitas  dan  
pencegahan  perlu dilakukan  agar  masyarakat  yang  tidak  memiliki  penyakit  
darah  tinggi  dapat  terhindar  dari penyakit  darah  tinggi  dan  penderita  penyakit  
darah  tinggi  dapat  terhindar  dari  stres  akibat komplikasi  penyakit  darah  tinggi.  
kejadian  penyakit  darah  tinggi,  dampaknya  terus  meningkat (Sutarga, IM, 2019).  

Hambatan   pemahaman   masyarakat   adalah   kurangnya   kesadaran   
atau   informasi   tentang hipertensi. Dengan memberikan edukasi atau pengetahuan 
mengenai faktor risiko, penyebab, pola makan,  dan  lain - lain  dari  penyakit  
hipertensi,  kami  berharap  dapat  membantu  meningkatkan kesadaran   dan   
pemahaman   masyarakat   mengenai  pengendalian dan pencegahan hipertensi. 
Pemahaman yang benar tentang hipertensi merupakan syarat yang diperlukan untuk 
menurunkan angka kesakitan dan kematian hipertensi di masyarakat. Upaya yang 
dilakukan antara lain dengan memberikan  penyuluhan  kesehatan  dan  
pemeriksaan  tekanan  darah  kepada  warga  lanjut  usia  di Desa  Ngumpul 
Jogoroto Jombang.  Semakin  cepat  tekanan  darah tinggi  dikenali  dan  diobati,  
semakin  sedikit komplikasi  yang  ditimbulkannya.  Karena  penatalaksanaan  
hipertensi  dapat  berupa  pencegahan, salah  satunya  melalui  edukasi  (Melanie & 
Indrawati,  2022).  Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan Pendidikan kesehatan 
dalam peningkaan pengetahuan lansia sebagai upaya pencegahan dan 
pengendalian hipertensi. 
 

METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan  metode pelaksanaan    pengabdian    masyarakat    ini    berupa 
pendidikan kesehatan   dan  pemeriksaan kepada para lansia dengan jumlah 58 
peserta yang berada di Desa Ngumpul Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 
Ceramah  dan  diskusi  tanya jawab  digunakan  untuk  mengembangkan  
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pengetahuan  tentang  komplikasi  hipertensi,  faktor penyebab, gejala dan tanda, 
pencegahan dan pengobatan. Media yang digunakan adalah slide dan  leaflet.  
Sarana  yang  digunakan  untuk  melaksanakan  kegiatan pengabdian  masyarakat  
dan melaksanakan  edukasi  pencegahan  dan  pengobatan  hipertensi.  Alat  yang  
digunakan  untuk melakukan  kegiatan  ini  adalah: leaflet  dan berupa  daftar  
pertanyaan  terkait  materi  penyuluhan yang  akan  dibagikan  saat  sebelum  dan  
setelah  melakukan  penyuluhan. Kegiatan  ini  melibatkan lansia dengan jumlah 58 
peserta yang berada di desa tersebut. Tahap Persiapan Strategi    pelaksanaan    
kegiatan    ini    dimulai    dengan    persiapan    dengan   membuat  dan melakukan 
perizinan  yang  ditujukan  kepada  PKM Mayangan kemudian diarahkan ke Polindes 
serta  diarahkan  langsung  ke  kepala  desa  yang  ada  di  desa Ngumpul setelah    
diterima,  maka    langkah  selanjutnya dengan  menyiapkan    materi    terkait 
penyuluhan dengan Satuan Acara Penyuluhan (SAP), dan media penyuluhan,    
kontrak  dengan lansia dan kader kesehatan yang ada di desa Ngumpul (waktu,  
tempat, dan topik).  Selanjutnya  pada  saat  proses    penyuluhan strategi  yang  
digunakan  agar  materi  mudah  diterima  oleh  peserta  adalah pemateri  
menggunakan  bahasa  yang  mudah  dimengerti  dan  tanya  jawab  langsung,  
serta  pada akhir kegiatan tim pemateri akan memberikan leaflet tentang materi yang 
diberikan. 
Tahap pelaksanaan 

Pada    tahapan    pelaksanaan,   kegiatan   ini    dimulai    pukul    08.00 WIB 
yang diawali    dengan  kegiatan pemeriksaan  tekanan  darah.  Setelah  itu  dilanjut  
pembukaan  serta pembagian kuesioner pre tes. Setelah  itu,  dilakukan  
penyampaian  materi  edukasi  dan  penyuluhan  hipertensi kemudian sesi  diskusi  
berupa  tanya  jawab.  Adapun    materi    yang  diberikan    meliputi:    pengertian    
dan    penyebab    Hipertensi,    tanda    dan    gejala    hipertensi, penatalaksanaan 
hipertensi, pencegahan dan pengendalian hipertensi dan penatalaksanaannya. 
 

 
 

Gambar 1. Responden dilakukan pemeriksaan tekanan darah 
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Gambar 2. Paneliti setelah memberikan edukasi 
 

Tahap evaluasi, Indikator    keberhasilan    pengabdian    masyarakat    ini    
dilakukan    melalui    evaluasi    dengan  menggunakan      tanya   jawab  dan 
pengisian kuesioner post test untuk mengetahui   capaian   edukasi   yang   
diharapkan,   maka dilaksanakan evaluasi peserta berupa tanya jawab dan umpan 
balik serta pembagian kuesioner yang dilakukan segera setelah pemberian edukasi. 
 

HASIL PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari minggu tanggal 
03 Maret 2024 di dusun  Ngumpul Jogoroto pada  H-2  yaitu hari  jumat  tanggal  01 
Maret 2024 pelaksana kontrak dengan kelompok lansia untuk melakukan 
pengabdian dengan pemberian materi terkait materi yang disampaikan pada lansia 
tentang hipertensi, kemudian pada hari  H  yaitu  hari minggu tanggal 03 Maret 2024 
dilaksankan  penyuluhan  yang diikuti  oleh 58 lansia. Kegiatan  ini  dilakukan  untuk  
memberikan  pemahaman  kepada  kelompok  lansia  bahwa hipertensi   itu   sangat   
membahayakan   sehingga   dibutuhkan   adanya   upaya   pencegahan   dan 
pengendalian  dengan  rutin  kontrol  tekanan  darah  dan  menjaga  agar  tetap  
terkendali. Kegiatan yang dilakukan  melalui  pemeriksaan  tekanan  darah  dan  
edukasi  ini  memberikan  promosi  kesehatan berupa  perbaikan  pola  hidup,  pola  
makan  rendah  garam,  mengurangi  konsumsi  alkohol,  tidak merokok,  dan  
berolahraga.  Untuk  mencegah  penyakit  darah  tinggi, berbagai upaya  dapat  
dilakukan,  salah  satunya  adalah  dengan  mengendalikan  tekanan  darah  dengan 
memberikan  pengobatan  non-obat  seperti  memperbaiki  pola  hidup,  menurunkan  
berat  badan, membatasi  asupan  natrium,  mengubah  pola  makan  rendah  lemak,  
membatasi  konsumsi  alkohol, membatasi kafein, dan hindari merokok.  

 
Tabel 1: Data karakteristik responden 

No Keterangan Jumlah Prosentase 

1 Usia 
- Dewasa awal 
- Dewasa akhir 
- Lansia awal 
- Lansia akir 
- manula 

 
1 
3 
16 
25 
13 

 
1,7 
5.2 
27,6 
43,1 
22,4 
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2 Tekanan darah 
- Hipertensi 
- Tidak Hipertensi 

 
40 
18 

 
69 
31 

3 Pengetahuan 
Pre 
Kurang 
Cukup  
Baik 
Post 
Kurang  
Cukup 
Baik 

 
 
20 
25 
13 
 
10 
21 
27 

 
 
34,5 
43,1 
22,4 
 
17,2 
36,2 
46,6 

 
Berdasarakan table diatas didapatkan usia responden hamper setengahnya 

berusia lansia akhir sebanyak 43,1% dan Sebagian besar responden mengalami 
hipertensi sebanyak 69%, sedangkan untuk pengetahuan sebelum dilakukan 
edukasi hamper setengahnya berpengetahuan cuku 43,1% dan setelah edukasi 
hamper setengahnya berpengathuan baik 46,6%. Hasil dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah dilihat dari antusias dan keingintahuan peserta terlihat  dalam 
mengikuti  kegiatan  ini  sampai  selesai dan  juga adanya  pertanyaan  yang  
diajukan peserta  kepada  pemateri  saat  sesi  tanya jawab  berlangsung.  Adapun  
dokumentasi  dalam  proses kegiatan edukasi ini yaitu Hasil  wawancara dan 
pengisian kuesioner menunjukkan   bahwa terdapat  perbedaan   yang  signifikan  
pengetahuan   dan kesadaran tentang hipertensi pada lansia sebelum dan sesudah 
aktivitas. Perubahan ini memberikan dampak  positif  terhadap  peningkatan  
pengetahuan  lansia,  artinya  kegiatan  pengabdian  masyarakat ini  bermanfaat  
bagi  kelompok  lansia di  desa Ngumpul kecamatan Jogoroto  kabupaten Jombang, 
karena  kegiatan  ini  bertujuan  untuk memberikan  edukasi  kesehatan  tentang   
hipertensi  pada kelompok  lansia.  

Acara  ini  secara  tidak  langsung  akan membantu  meningkatkan kesadaran 
masyarakat  khususnya  para  lansia  di  desa Ngumpul kecamatan Jogoroto  
kabupaten Jombang, serta anggota keluarga peserta. Dukungan sosial dan fungsi 
keluarga juga berperan penting dalam pencegahan  dan  pengobatan  hipertensi. 
Peran  orang  terdekat  membuat  lansia  merasa  aman, nyaman, percaya  diri  
dalam  hidup, mempengaruhi  kesehatan  mentalnya,  dan mempengaruhi 
kegigihannya dalam kualitas hidup yang baik (Zhang dkk., 2020). Banyak kejadian 
dimasyarakat yang  mempengaruhi  kepatuhan  karena  kurangnya  pemahaman  
tentang  manajemen  mandiri hipertensi. Kontrol rutin terhadap kepatuhan tekanan 
darah pribadi diperlukan untuk mengurangi risiko  dan  meningkatkan  kualitas  hidup  
pada  lansia.  Namun  untuk  melakukan  hal  tersebut diperlukan  dukungan  sosial  
dari  orang-orang  disekitarnya,  seperti  keluarga,  layanan kesehatan atau individu 
itu  sendiri.  Dorongan  yang dihasilkan  dapat  memotivasi  individu  untuk  
mematuhi pengobatan  untuk  mencegah  hipertensi. Manajemen  diri  yang  benar 
akan  sangat mempengaruhi disiplin diri lansia dan meningkatkan kesehatannya 
(Maulana N, 2022). Meningkatkan pemahaman lansia mengenai hipertensi dapat 
mengontrol tekanan darah sejak dini dan menjaga tekanan darah tetap    terkendali. 
Pemahaman lansia terhadap hipertensi mempengaruhi  kedisiplinan  mereka  dalam  
berobat  secara  rutin  (D.  Setiawan  et  al.,  2021).  Pada saat  yang  sama,  
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peningkatan  pemahaman  mengenai  hipertensi  diharapkan  dapat  meningkatkan 
pemahaman  pengobatannya  (Sofiana  et  al.,  2018).  Karena  sebagian  besar  
penderita  hipertensi meminum obat tidak secara teratur, hampir  semua  orang  
mengatakan  mereka merasa  sehat.  Faktanya,  perbedaan  antara  penderita  
hipertensi  berdasarkan  pengukuran  dengan penderita   hipertensi   berdasarkan   
diagnosis   adalah   34,11% dan 8,36%. Lansia tidak mengetahui   bahwa   mereka   
mengidap   tekanan   darah   tinggi   namun   belum   terdiagnosis kurang lebih 25% 
orang. Pemeriksaan   tekanan   darah   merupakan   salah   satu   cara   untuk   
mencegah   hipertensi   dan komplikasinya (Astuti et al., 2015). 

Pengetahuan  mengenai  penyakit  darah  tinggi  sangat  penting  bagi  
Masyarakat, dengan memahami gejala hipertensi sejak dini maka masyarakat 
khususnya  lansia  dapat  mencegah  dan mengendalikan  penyakit  darah  tinggi.  
Manifestasi  klinis hipertensi  tidak  menunjukkan  gejala  yang spesifik,  sampai  jika  
dokter  memeriksa  tekanan  darah  arteri.  Hal  ini menunjukkan bahwa hipertensi 
arteri mungkin tidak terdiagnosis jika tekanan darah tidak teratur. Gejala  umum:  
Kelelahan  disertai  sakit  kepala  sering  dianggap  sebagai  gejala  umum  tekanan 
darah  tinggi.  Ternyata,  hal  ini  menjelaskan  gejala  umum  pasien  mencari  
pertolongan  medis. Tekanan   darah   tinggi   terkadang   disertai   gejala   lain, 
namun   gejala   tersebut   tidak   selalu berhubungan  dengan  tekanan  darah  
tinggi,  seperti  bercak  darah  pada  mata  atau  perdarahan subkonjungtiva  sering  
terjadi  yang disebabkan  oleh  tekanan  darah  tinggi  yang  tidak  terkontrol 
sehingga  merusak  saraf  optik  (Nuraini,  B,  2015).  Memungkinkan  pasien  
dengan  penyakit  ini untuk memahami kondisi fisiknya, sehingga proses pengobatan 
dapat lebih optimal dan mencapai efek yang maksimal (Guèze & Napitupulu, 2016). 

 
KESIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada para lansia yang 

berjumlah 58 peserta ini  terlaksana  sesuai  dengan  rencana  yang  telah  
ditetapkan,  diantaranya  memberikan  edukasi kepada para lansia di desa Ngumpul 
kecamatan Jogoroto kabupaten Jombang melalui ceramah dan diskusi. Pendidikan 
kesehatan pada   lansia   tentang   pentingnya   mencegah   penyakit darah   tinggi   
menunjukkan   adanya peningkatan  kesadaran  dan  pemahaman  terhadap  
hipertensi  pada  lansia,  termasuk  bagaimana upaya pencegahan dan 
pengendalian hipertensi khususnya pada lansia. 
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